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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk Pengaruh Badan Usaha Milik Desa Terhadap 

Pendapatan Kelompok Tani di Desa Kariango Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu 

Utara. Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak  95 Anggota Kelompok Tani. Teknik analis data yang digunakan yaitu 

analisis regresi sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Badan Usaha 

Milik Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Kelompok Tani. 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah Pusat tentu akan kesulitan untuk mengatur daerah yang begitu luas dan 

terbagi-bagi atas beberapa wilahnya. Oleh karena itu Pemerintah mengeluarkan kebijakan 

mengenai Otonomi Daerah dan memberi kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk 

membangun dan mengembangkan potensi yang ada di daerahnya yang bertujuan untuk 

mensejahterakan di daerah tersebut. Dalam kehidupan masyarakat kesejahteraan adalah cita-

cita masyarakat yang harus diperjuangkan bersama pemerintah dan segenap bangsa Indonesia. 

Keberhasilan Indonesia dalam menekan angka kelahiran telah memperoleh pujian 

internasional. Tanggung jawab berikutnya adalah bagaimana membentuk keluarga kecil 

menjadi keluarga sejahtera yang diharapkan oleh setiap masyarakat. Keluarga sebagai kesatuan 

ini masyarakat berperan dalam menentukan kesejahteraan masyarakat. 

Pada era pembangunan dewasa ini telah banyak program-program pembangunan 

sektoral yang telah memanfaatkan eksistensi kelompok sebagai media informasi   

pembangunan, sebagai contoh : pertanian memanfaatkan kelompok tani, pendidikan yang 

memerlukan kelompok belajar dan lain sebaginya. Ide membuat membuat suatu kelompok 

berasal dari kenyataan bahwa setiap individu tidak akan dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan seorang diri. Individu terutama dalam  masyrakat  modern,  merasa ia  kurang 

mampu, kurang tenaga, kurang waktu dan tidak berdaya bila harus memenuhi sendiri 

kebutuhan dasar atas makanan, naungan dan keselamatan, setelah beberapa orang 

mengkordinasi usaha bersama, mereka merasa lebih banyak berhasil daipada jika melakukan 

sendiri. 

Desa merupakan agen pemerintah yang paling depan dalam melaksanakan 

pembangunan, karena pembangunan ditingkat desa berkenan  langsung dengan masyarakat. 

Dalam mendorong pembangunan ditingkat Desa, pemerintah memberikan kewenangan 

kepada Pemerintah Desa untuk mengelolah daerahnya secara mandiri,  salah  satunya  adalah  

melalui  lembaga ekonomi    yang  berada ditingkat desa yakni Badan Usaha Milik Desa 



 

(BUMDes). Badan Usaha Milik Desa ini diharapkan mampu menstimulasi dan menggerakkan 

roda perekonomian. Melalui pendirian kelembagaan ekonomi  yang akan dikelola 

sepenuhnya oleh masyarakat Desa yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai salah 

satu program andalan dalam meningkatkan perekonomian Desa. Pemberdayaan kelompok 

melalui BUMDes sangat diharapkan mampu meningkatkan posisi tawar produk-produk lokal. 

Cara kerja yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah dengan cara 

menampung kegiatan-kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat dalam sebuah 

bentuk kelembagaan atau badan usaha yang dikelola berdasarkan potensi desa. Sistem blok 

dalam pertanian sangat membantu petani dalam  mengatasi  kendala biaya  dalam  proses  

produksi  dan  dapat  mengelolah keuangan secara kolektif. Hadirnya Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) di Desa Kariango Kecamatan Baebunta masyarakat tidak kesulitan lagi. 

Keuntungan orang yang berkerjasama dalam suatu kelompok pekerjaan dapat diselsaikan 

dengan cepat. Pertemuan kelompok jugs memberikan semangat individu dalam kelompok 

akibat mendapat informasi dalam setiap pertemuan kelompok. 

Secara harfiah pendapatan dapat didefenisikan sebagai sisa dari pengurangan nilai 

penerimaan yang diperoleh dengan biaya yang dikelusarkan. Pendapatan yang diharapkan 

tentu saja memiliki nilai positif dan semakin besar nilainya semakin baik, meskipun besar 

pendapatan tidak selalu mencerminkan efisiensi yang tinggi karena pendapatan yang besar 

mungkin juga diperoleh dari investasi yang jumlahnya besar pula. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara dan akan 

dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2020. 

Adapun Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu 



 

jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

Adapun analisis data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis data untuk menghasilkan dan mengungkapkan 

karakteristik masing-masing varibel penelitian melalui hasil olahan data statistik yang 

disajikan berupa angka-angka menggunakan bantuan aplikasi SPSS dalam mencari 

mean, median, modusnya. 

b. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk menguji 

sejauh mana hubungan sebab akibat variabel dependent (X) terhadap varibel 

independent (Y).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan di fokuskan pada penjelsan mengenai temuan penelitian ini. Hal ini 

dilakukan dengan memperhatikan kembali data dan informasi yang didapat dari lokasi 

penelitian dan teori serta hasil penelitian lain yang menunjang.    

Hipotesis : Badan Usaha Milik Desa berpengaruh terhadap Pendapatan Kelompok Tani 

di Desa Kariango Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Hal ini di buktikan dengan 

pengujian secara parsial dengan menggunakan perhitungan regresi sederhana menunjukan 

bahwa Badan Usaha Milik Desa berpengaruh sebesar 3,842 dan nilai Thitung>Ttabel (12,805 

<1,985). Artinya Badan Usaha Milik Desa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Pendapatan Kelompok Tani di Desa Kariango Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Pengaruh Bumdes Terhadap Pendapatan 

Kelompok tani di Desa Kariango Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara dan peneliti 



 

telah bahas pada bagian bab-bab sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan bahwa Bumdes 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan Kelompok Tani di Desa 

Kariango kecamatan baebunta. Dimana petani merasa dengan adanya bantuan pendanaan 

Bumdes Pendapatan Kelompok tani Cenderung Meningkat. tersebut hasil produksi petani 

cenderung meningkat. 

SARAN 

Adapun saran yang dapat penulis berikan terhadap kesimpulan yang telah diperoleh 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Perlunya ditingkatkan atau penambahan dana BUMDes kepada para Kelompok Tani 

karena dengan adanya BUMDes mampu meningkatkan pendapatan petani. 

2. Bagi peneliti yang akan meneliti pada permasalahan sejenis diharapkan memasukan 

variabel lain diluar variabel yang sudah ada dalam penelitian ini, guna meningkatkan 

kualitas pengetahuan dibidang pendidikan. 
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